BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Strategi Guru Akidah Akhlak dalam

Memahami Keberagaman Kebutuhan Belajar Peserta Didik melalui Pembelajaran

Berdiferensiasi di MTsN 5 Mandailing Natal”, yang diperoleh melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Strategi guru Akidah Akhlak dalam memahami keberagaman kebutuhan belajar
peserta didik dilakukan melalui pengamatan terhadap aktivitas dan respons peserta
didik, pemberian pertanyaan, komunikasi langsung, pemeriksaan tugas, dan
evaluasi pembelajaran. Guru menemukan adanya perbedaan kemampuan,
kecepatan memahami materi, keaktifan, minat, serta kebutuhan peserta didik
terhadap penjelasan dan bimbingan. Hasil identifikasi tersebut kemudian digunakan
sebagai dasar untuk menyesuaikan penyampaian materi, metode, kegiatan, tugas,
serta pendampingan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan pembelajaran berdiferensiasi terdiri
atas beberapa faktor. Faktor pendukung meliputi kesiapan dan kemauan guru,
dukungan kepala madrasah, ketersediaan fasilitas dan media pembelajaran,
penggunaan metode yang bervariasi, serta komunikasi yang baik antara guru dan
peserta didik. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan adalah adanya
perbedaan kemampuan peserta didik dan keterbatasan waktu pembelajaran.
Perbedaan kemampuan menyebabkan sebagian peserta didik membutuhkan
penjelasan dan bimbingan lebih banyak, sedangkan keterbatasan waktu membuat
guru perlu mengatur pembelajaran agar seluruh kebutuhan peserta didik tetap dapat
diperhatikan.

3. Upaya guru Akidah Akhlak dalam mengatasi hambatan pembelajaran
berdiferensiasi dilakukan melalui penyesuaian proses pembelajaran secara
berkelanjutan. Guru memberikan penjelasan ulang dengan bahasa yang lebih
sederhana, menggunakan contoh konkret yang dekat dengan kehidupan peserta

didik, memberikan bimbingan secara langsung, menggunakan metode pembelajaran
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yang bervariasi, memberikan tugas, memberikan kesempatan bertanya, serta
melakukan evaluasi dan tindak lanjut. Upaya tersebut dilakukan untuk membantu
peserta didik yang mengalami kesulitan sekaligus memastikan bahwa proses
pembelajaran tetap dapat berlangsung sesuai dengan keberagaman kebutuhan
belajar peserta didik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi guru Akidah Akhlak, diharapkan dapat terus meningkatkan penerapan
pembelajaran berdiferensiasi dengan melakukan identifikasi kebutuhan peserta
didik secara berkelanjutan serta mengembangkan variasi metode, media, aktivitas,
dan bentuk tugas agar pembelajaran dapat lebih sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan peserta didik.

2. Bagi kepala MTsN 5 Mandailing Natal, diharapkan terus memberikan dukungan
kepada guru melalui pembinaan, pemantauan, penyediaan fasilitas dan media
pembelajaran, serta memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan
kemampuan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi.

3. Bagi peserta didik, diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, berani
menyampaikan kesulitan yang dialami, bertanya ketika belum memahami materi,
serta memanfaatkan bimbingan yang diberikan guru agar proses pembelajaran
dapat berlangsung secara optimal.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian mengenai pembelajaran
berdiferensiasi dapat dikembangkan dengan mengkaji aspek yang lebih luas, seperti
penerapan diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan belajar, sehingga
dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai pelaksanaan

pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
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Lampiran 1

10.

PEDOMAN WAWANCARA

Daftar Wawancara dengan Kepala Madrasah MTsN 5 Mandailing Natal
Bagaimana Bapak/Ibu melihat keberagaman karakteristik dan kebutuhan belajar
peserta didik di MTsN 5 Mandailing Natal?
Menurut Bapak/lbu, mengapa penting bagi guru untuk memahami perbedaan
kebutuhan belajar setiap peserta didik?
Bagaimana kondisi keberagaman kemampuan belajar peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran Akidah Akhlak?
Bagaimana Bapak/Ibu mengetahui atau memantau upaya guru Akidah Akhlak
dalam memahami kebutuhan belajar peserta didik?
Apakah guru Akidah Akhlak telah menerapkan pembelajaran yang disesuaikan
dengan perbedaan kemampuan dan kebutuhan peserta didik? Bagaimana
penerapannya?
Bagaimana kebijakan atau arahan madrasah dalam mendukung guru Akidah
Akhlak untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi?
Bagaimana bentuk dukungan yang diberikan madrasah kepada guru, baik dalam
bentuk fasilitas, media, maupun pengembangan kemampuan guru?
Bagaimana kerja sama antara kepala madrasah dan guru Akidah Akhlak dalam
mengatasi perbedaan kebutuhan belajar peserta didik?
Apa saja kendala yang Bapak/lbu ketahui dalam penerapan pembelajaran
berdiferensiasi di madrasah, khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak?
Bagaimana upaya dan evaluasi yang dilakukan pihak madrasah agar pembelajaran
Akidah Akhlak dapat memenuhi keberagaman kebutuhan belajar peserta didik?



10.

Daftar Wawancara Guru Akidah Akhlak Madrasah MTsN 5 Mandailing
Natal

Bagaimana Bapak/Ibu memahami keberagaman kebutuhan belajar peserta didik
dalam pembelajaran Akidah Akhlak?
Apa saja perbedaan kebutuhan belajar yang Bapak/Ibu temukan pada peserta didik?
Bagaimana cara Bapak/lbu mengidentifikasi kemampuan, minat, kesiapan, dan
karakteristik belajar peserta didik?
Bagaimana hasil identifikasi tersebut digunakan dalam merencanakan pembelajaran
Akidah Akhlak?
Bagaimana Bapak/lbu menerapkan pembelajaran  berdiferensiasi  dalam
pembelajaran Akidah Akhlak?
Bagaimana Bapak/lbu menyesuaikan materi, proses, dan kegiatan pembelajaran
dengan kebutuhan peserta didik?
Bagaimana Bapak/Ibu memberikan tugas atau aktivitas yang sesuai dengan
kemampuan peserta didik?
Bagaimana Bapak/lbu melakukan evaluasi untuk mengetahui kesesuaian
pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik?
Apa saja kendala yang Bapak/lbu hadapi dalam menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi?
Bagaimana upaya Bapak/lbu mengatasi kendala tersebut agar kebutuhan belajar

setiap peserta didik dapat terpenuhi?



10.

Daftar Wawancara Peserta Didik Madrasah MTsN 5 Mandailing Natal
Bagaimana menurut kamu pembelajaran Akidah Akhlak yang dilakukan oleh guru

selama ini?

. Apakah guru mengetahui perbedaan kemampuan dan kesulitan belajar kamu dan

teman-teman?

Apakah guru pernah menanyakan materi atau kegiatan belajar yang kamu sukai?
Apakah guru memberikan bantuan yang berbeda kepada peserta didik sesuai
dengan kemampuan masing-masing?

Apakah guru pernah memberikan tugas atau kegiatan yang berbeda kepada peserta
didik?

Bagaimana cara guru menjelaskan materi Akidah Akhlak agar mudah dipahami
oleh peserta didik?

Apakah kamu lebih mudah memahami materi ketika guru menggunakan cara
pembelajaran yang berbeda? Mengapa?

Bagaimana guru membantu kamu ketika mengalami kesulitan memahami materi
Akidah Akhlak?

Bagaimana perasaan kamu ketika pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan
dan kebutuhanmu?

Menurut kamu, apa yang perlu dilakukan guru agar pembelajaran Akidah Akhlak

dapat memenuhi kebutuhan semua peserta didik?
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DOKUMENTASI

Gambar 1 observasi awal peneliti ke MTsN 5 Mandailing Natal pada tanggal 16 April
2026

Gambar 2 wawancara dengan kepala Madrasah MTsN 5 Mandailing Natal pada tanggal
01 September 2026



Gambar 4 wawancara dengan tata usaha MTsN 5 Mandailing Natal pada tanggal 01
September 2026



Gambar 5 wawancara dengan guru akidah MTsN 5 Mandailing Natal pada tanggal 01
September 2026

Gambar 6 wawancara dengan peserta didik MTsN 5 Mandailing Natal pada tanggal 01
September 2026



Gambar 7 photo bersama dengan peserta didik MTsN 5 Mandailing Natal pada tanggal
01 September 2026

Gambar 7 wawancara dengan peserta didik MTsN 5 Mandailing Natal pada tanggal 01
September 2026
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